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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pemberian hormon auksin
(IBA) dan sitokinin (BAP) pada tanaman alpukat (Persea americana) terhadap
keberhasilan sambung pucuk. Metode yang digunakan adalah Rancangan Acak
Kelompok (RAK) faktorial 3x3 dengan tiga ulangan. Parameter yang diamati
meliputi persentase sambungan hidup, waktu muncul tunas, jumlah tunas, panjang
tunas, dan jumlah daun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi IBA dan
BAP berpengaruh signifikan terhadap waktu muncul tunas dan panjang tunas,
namun tidak berpengaruh signifikan terhadap persentase sambungan hidup,
jumlah tunas, dan jumlah daun. Simpulan, hormon pertumbuhan dapat
mempercepat respon fisiologis awal pada sambung pucuk, meskipun tidak selalu
berdampak pada keseluruhan pertumbuhan vegetatif.

Kata Kunci: Alpukat, BAP, Grafting, IBA, Persea americana

ABSTRACT

This study aimed to determine the effectiveness of auxin (IBA) and cytokinin
(BAP) application on avocado (Persea americana) in improving grafting success.
The method used was a factorial randomized block design (RBD) of 3x3 with
three replications. The observed parameters included the percentage of graft
survival, time to bud emergence, number of buds, bud length, and number of
leaves. The results showed that the application of IBA and BAP significantly
affected the time to bud emergence and bud length, but had no significant effect
on the percentage of graft survival, number of buds, and number of leaves. In
conclusion, growth hormones can accelerate the initial physiological response in
grafting, although they do not always impact overall vegetative growth.

Keywords: Avocado, BAP, Grafting, IBA, Persea americana

PENDAHULUAN

Sebagai negara agraris dengan sektor hortikultura yang berkembang pesat,
buah alpukat (Persea americana) kini menjadi komoditas populer karena nilai
ekonomi dan kandungan nutrisinya yang tinggi (Septiadi, 2023). Produksi alpukat
Indonesia meningkat signifikan dari 8.740.465 kuintal pada tahun 2023 menjadi
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10.053.361,56 kuintal pada tahun 2024, menurut data dari Badan Pusat Statistik
(Badan Pusat Statistik, 2024). Alpukat (Persea americana) merupakan tanaman
buah bergizi yang mengandung protein, kalium (K), riboflavin (vitamin B2),
niasin, vitamin A, vitamin C, dan beta karoten. Tanaman ini juga memiliki nilai
komersial tinggi dan dapat dibudidayakan secara luas. Kebutuhan akan bibit
alpukat berkualitas tinggi, cepat berbuah, dan tersedia dalam jumlah besar
meningkat seiring tingginya permintaan pasar. Oleh karena itu, perbanyakan
vegetatif melalui teknik sambung pucuk (grafting) menjadi pilihan yang efektif.
Metode ini memiliki keunggulan, seperti waktu berbuah yang lebih cepat, sifat
genetik yang sama dengan induk, serta perakaran yang kuat dari batang bawah
(Pratama, 2023).

Gambar 1. 1) Persiapan entres, 2) Persiapan batang bawah, 3) Penyambungan entres
dengan batang bawah, 4) Penyungkupan

Meskipun teknik sambung pucuk memiliki banyak keunggulan, metode ini
dapat dimaksimalkan dengan menambahkan zat pengatur tumbuh (ZPT) seperti
auksin dan sitokinin. Dua jenis zat pengatur tumbuh tersebut memiliki efek dan
sifat yang berbeda pada proses fisiologis tanaman (Amanda, 2024). Hormon
sitokinin mempercepat pertumbuhan daun, seperti meningkatkan jumlah daun
pada awal pertumbuhan dan mempercepat pertumbuhan karena kemampuannya
dalam mendukung proses fotosintesis. Pertumbuhan jaringan tanaman lainnya
dipengaruhi oleh jumlah daun yang dimiliki tanaman. Sementara itu, auksin
sangat penting untuk pertautan sambungan, pembentukan akar, dan batang
(Arlianzy, 2022). Campuran kedua hormon ini dapat meningkatkan keberhasilan
sambung pucuk alpukat dengan memicu pembelahan sel dan pembentukan tunas
(Pratama, 2023).

Sitokinin dan auksin secara bersamaan dapat mempercepat morfogenesis
dan pembelahan sel. Sitokinin berperan dalam pembelahan sel dan mendorong
pembentukan tunas baru pada tanaman. Penambahan sitokinin dapat mempercepat
pembelahan sel dan pembentukan pucuk, sehingga memicu munculnya tunas lebih
awal. Pertumbuhan, jumlah tunas, dan tingkat keberhasilan hidup tanaman akan
meningkat jika tanaman diberi hormon pertumbuhan (Fatikhasari, 2021).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penambahan hormon auksin
(IBA) dan sitokinin (BAP) terhadap sambung pucuk (grafting) pada tanaman
alpukat (Persea americana) untuk mengoptimalkan keberhasilan sambung pucuk.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dari April 2025 hingga selesai di UPTD Benih
Induk Hortikultura Gedung Johor, Medan, dan Laboratorium Mikrobiologi
Universitas Islam Negeri Sumatera Utara. Bahan yang digunakan meliputi bibit
alpukat (batang bawah), entres varietas Miki, hormon IBA, BAP, akuades,
alkohol 70%, dan NaOH 1 N. Alat yang digunakan antara lain gunting stek, silet,
plastik sungkup, gelas ukur, erlenmeyer, alat tulis, dan timbangan analitik. Batang
bawah berasal dari bibit alpukat generatif berumur lebih dari dua bulan,
sedangkan entres berasal dari varietas Miki. Setelah direndam selama lima menit
dalam larutan IBA dan BAP sesuai perlakuan, entres disambungkan ke batang
bawah menggunakan metode sambung pucuk (¥-cut). Sambungan diikat rapat dan
ditutup dengan plastik sungkup. Setelah tiga hingga empat minggu, sungkup
dibuka secara bertahap. Pemangkasan, penyiangan, dan penyiraman tunas batang
bawah dilakukan sebagai metode pemeliharaan.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial
3x3, yang terdiri dari dua faktor: Faktor A adalah konsentrasi IBA (0 ppm, 200
ppm, 400 ppm), dan Faktor B adalah konsentrasi BAP (0 ppm, 200 ppm, 400
ppm). Ada 81 satuan percobaan, dengan masing-masing kombinasi perlakuan
diulang sebanyak tiga kali. Persentase sambungan hidup (%), waktu muncul tunas
(hari), jumlah tunas, panjang tunas (cm), dan jumlah daun adalah parameter
penelitian ini. Data dianalisis menggunakan ANOVA menggunakan program
SPSS. Jika ada pengaruh nyata, uji DMRT (Duncan Multiple Range Test)
dilakukan pada taraf 5%.

HASIL PENELITIAN
Muncul Tunas (hari)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa parameter munculnya tunas pada
tanaman alpukat dipengaruhi oleh hormon IBA dan BAP. Konsentrasi IBA 400
ppm dan BAP 400 ppm menghasilkan perlakuan terbaik, dengan jumlah tunas
tertinggi rata-rata 9,44 tunas pada hari ke-14 setelah sambung pucuk. Hal ini
menunjukkan bahwa tingkat hormon yang tinggi dapat mempercepat proses
fisiologis tanaman, termasuk pembentukan tunas baru dan meningkatkan aktivitas
meristematik di titik sambungan. Pada penelitian ini interaksinya tidak signifikan,
yang berarti bahwa masing-masing hormon tetap bekerja efektif secara mandiri.
Pada perlakuan IBA, terdapat peningkatan jumlah tunas seiring dengan
peningkatan konsentrasi. Konsentrasi IBA 400 ppm memberikan hasil tertinggi,
yaitu rata-rata 9,33 tunas, diikuti oleh 200 ppm sebesar 7,66 tunas, dan terendah
pada 0 ppm sebesar 6,55 tunas.

Perlakuan BAP juga menunjukkan perlakuan yang sama, yaitu semakin
tinggi konsentrasi BAP, semakin banyak tunas yang muncul. BAP 400 ppm
menghasilkan rata-rata 9,44 tunas, yang merupakan jumlah tertinggi, diikuti oleh
200 ppm sebesar 7,67 tunas, dan terendah pada 0 ppm sebesar 6,44 tunas. Nilai

672



2025. Jurnal Pendidikan Biologi dan Sains (BIOEDUSAINS) 8(4):670-683

interaksi antara IBA dan BAP terhadap muncul tunas yang muncul sebesar 0,795
(p > 0,05), yang berarti tidak terjadi interaksi yang signifikan antara kedua
hormon dalam memengaruhi parameter ini. Tabel 1 berikut menunjukkan rata-rata
muncul tunas:

Tabel 1. Rerata Muncul Tunas

Perlakuan Dosis Signifikan

0 ppm 6.55%

IBA 200 ppm 7.66°
400 ppm 9,33¢

0 ppm 6.44*

BAP 200 ppm 7.67°
400 ppm 9.44°

Interaksi 0.795 (-)

Catatan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada setiap baris menunjukan tidak
berpengaruh signifikan berdasarkan uji Duncan pada taraf 5%. (-) = tidak ada interaksi.

Rerata persentase muncul tunas ditampilkan pada Gambar 2 untuk
memperlihatkan perbandingan hasil antar perlakuan.

Muncul Tunas

10 9.33 9.44

7.66 7.67
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m BAP 200 ppm
= BAP 400 ppm
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Gambar 2. Rerata Muncul Tunas
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Jumlah Tunas

Pengamatan terhadap jumlah tunas pada 6 dan 8 MST menunjukkan bahwa
pemberian IBA dan BAP dengan berbagai dosis tidak memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap jumlah tunas tanaman alpukat. Pada 6 MST, perlakuan IBA
dosis 0 ppm menghasilkan rata-rata jumlah tunas tertinggi sebesar 4,22 tunas,
diikuti oleh dosis 200 ppm sebesar 3,44 tunas, dan dosis 400 ppm sebesar 3,33
tunas. Sementara itu, perlakuan BAP dengan dosis 400 ppm menghasilkan 4,00
tunas, diikuti oleh dosis O ppm sebesar 3,89 tunas, dan dosis 200 ppm sebesar 3,11
tunas.

Pada pengamatan 8 MST, jumlah tunas tertinggi juga terlihat pada
perlakuan BAP dosis 0 ppm dengan rata-rata 4,88 tunas, disusul oleh IBA dosis
400 ppm sebesar 4,44 tunas. Dosis 200 ppm dari IBA dan BAP menghasilkan
masing-masing 3.67 tunas dan 3,78 tunas, sedangkan dosis 0 ppm pada perlakuan
IBA dan BAP menghasilkan 4.33 tunas dan 4.88 tunas. Nilai interaksi antara IBA
dan BAP terhadap jumlah tunas yang muncul sebesar 0,216 pada 6 MST dan
0,602 pada 8 MST (p > 0,05), yang berarti tidak terjadi interaksi yang signifikan
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antara kedua hormon dalam memengaruhi parameter ini. Tabel 2 berikut
menunjukkan rata-rata jumlah tunas:

Tabel 2. Rerata Jumlah Tunas

Perlakuan Dosis Signifikan
6 MST 8§ MST

0 ppm 4228 4332

IBA 200 ppm 3.442 3.67°
400 ppm 3.33° 4.44°

0 ppm 3.892 4.88?

BAP 200 ppm 3.11° 3.77*
400 ppm 4.00° 3.77*

Interaksi 0.216 () 0.602 (-)

Catatan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada setiap baris menunjukan
berpengaruh signifikan berdasarkan uji Duncan pada taraf 5%. (-) = tidak ada interaksi.

Rerata jumlah tunas pada masing-masing perlakuan ditampilkan pada
Gambar 3.
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Gambar 3. Rerata Jumlah Tunas 6 dan 8 MST
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Jumlah Daun

Hasil pengamatan terhadap jumlah daun pada 6 MST dan 8 MST
menunjukkan bahwa pemberian IBA dan BAP dengan berbagai dosis tidak
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan jumlah daun
tanaman alpukat. Pada pengamatan 6 MST, perlakuan IBA dosis 400 ppm
memberikan rata-rata jumlah daun tertinggi sebesar 19.00 helai, diikuti oleh 0
ppm sebesar 14.66 helai, dan terendah pada dosis 200 ppm sebesar 13,88 helai.
Perlakuan BAP menunjukkan nilai tertinggi dengan dosis 0 ppm menghasilkan
16.77 helai, diikuti oleh 400 ppm sebesar 16.22 helai, dan terendah pada dosis 200
ppm sebesar 14,55 helai.

Sementara itu, pada pengamatan 8§ MST, perlakuan IBA dengan dosis 400
ppm menghasilkan jumlah daun tertinggi sebesar 19,55 helai, diikuti oleh 200
ppm sebesar 16,88 helai, dan dosis 0 ppm sebesar 14.89 helai. Perlakuan BAP
dosis 0 ppm menunjukkan hasil tertinggi sebesar 18,00 helai, diikuti oleh 400 ppm
sebesar 17,55 helai, dan terendah pada dosis 200 ppm sebesar 15.77 helai.
Meskipun terdapat kecenderungan peningkatan jumlah daun seiring peningkatan
dosis hormon, perbedaan yang ditunjukkan tidak signifikan secara statistik. Nilai
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interaksi antara IBA dan BAP terhadap jumlah daun yang muncul sebesar 0,940
pada 6 MST dan 0,930 pada 8 MST (p > 0,05), yang berarti tidak terjadi interaksi
yang signifikan antara kedua hormon dalam memengaruhi parameter ini. Tabel 3
berikut menunjukkan rata-rata jumlah daun:

Tabel 3. Rerata Jumlah Daun

Perlakuan Dosis Signifikan

6 MST 8§ MST

0 ppm 14.66* 14.89*

IBA 200 ppm 13.88* 16.88*
400 ppm 19.00 19.55°

0 ppm 16.77% 18.00*

BAP 200 ppm 14.552 15.77*
400 ppm 16.22° 17.55°

Interaksi 0940 (-)  0.930(-)

Catatan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada setiap baris menunjukan tidak
berpengaruh signifikan berdasarkan uji Duncan pada taraf 5%. (-) = tidak ada interaksi.

Rerata jumlah daun yang berhasil menghasilkan tunas ditampilkan pada
Gambar 4.
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Gambar 4. Rerata Jumlah Daun 6 dan 8 MST

Panjang Tunas

Berdasarkan nilai rerata, terdapat peningkatan panjang tunas yang signifikan
seiring dengan peningkatan konsentrasi IBA. Pada perlakuan tanpa IBA (0 ppm),
panjang tunas hanya mencapai rata-rata 12,33 cm, meningkat menjadi 14,33 cm
pada konsentrasi 200 ppm, dan mencapai panjang tertinggi 17,33 cm pada
konsentrasi 400 ppm. Huruf berbeda pada nilai rerata menunjukkan adanya
perbedaan nyata, yang mengindikasikan bahwa IBA secara signifikan mampu
merangsang pemanjangan tunas pada tanaman alpukat.

Hasil serupa juga ditunjukkan pada perlakuan BAP. Tanpa pemberian BAP
(0 ppm), tunas hanya tumbuh sepanjang 10,00 cm. Namun, pada konsentrasi 200
ppm dan 400 ppm, panjang tunas meningkat signifikan menjadi 14,33 cm dan
19,67 cm. Meskipun IBA dan BAP masing-masing memberikan pengaruh nyata
terhadap pertumbuhan panjang tunas, hasil analisis menunjukkan bahwa interaksi
antara kedua hormon tidak memberikan pengaruh signifikan (p = 0,449). Hal ini
menunjukkan bahwa kombinasi IBA dan BAP tidak menghasilkan efek sinergis
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terhadap pemanjangan tunas alpukat pada 8 MST. Tabel 4 berikut menunjukkan
data rerata panjang tunas untuk masing-masing perlakuan:

Tabel 4. Rerata Panjang Tunas

Perlakuan Dosis Signifikan

0 ppm 12.332

IBA 200 ppm 14.33°
400 ppm 17.33°

0 ppm 10.00*

BAP 200 ppm 14.33°
400 ppm 19.67°

Interaksi 0.449 (-)

Catatan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada setiap baris menunjukan
berpengaruh signifikan berdasarkan uji Duncan pada taraf 5%. (-) = tidak ada interaksi.

Rerata panjang tunas ditunjukkan pada Gambar 5.
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Gambar 5. Rerata Panjang Tunas
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Persentase Sambung Hidup

Hasil uji lanjut pada table 5 menjelaskan kecenderungan bahwa faktor AOB2
memiliki rerata tertinggi sebesar 2,44 dibandingkan perlakuan lain. Karena
analisis sidik ragam awal tidak signifikan, maka kecenderungan ini hanya dapat
ditafsirkan sebagai indikasi deskriptif, bukan sebagai perbedaan nyata
antarperlakuan, dapat disimpulkan bahwa perbedaan persentase hidup yang
muncul lebih disebabkan oleh variasi alami tanaman dan jumlah sampel yang
relatif kecil, bukan akibat perlakuan hormon yang diberikan.

Tabel 5. Rerata Persentase Sambung Hidup

Perlakuan Signifikan
A0BO 2,222
AOB1 2,112
AO0B2 2.442
A1BO 2.332
A1BI 2.332
A1B2 2.332
A2B0 2,112
A2Bl1 2,112
A2B2 2.332

Interaksi 0.899 (-)

Catatan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada setiap baris menunjukan tidak
berpengaruh signifikan berdasarkan uji Duncan pada taraf 5%. (-) = tidak ada interaksi.
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Rerata persentase sambung hidup pada masing-masing perlakuan disajikan
pada Gambar 6.

Persentase Sambung Hidup
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Gambar 6. Rerata Persentase Hidup

Tabel 6. Data Sambung Hidup

Perlakuan UIUM% Total Persentase (%) Jumlah Setek yang di Tanam
AO0BO 2 2 3 7 78%
AO0BI 2 3 1 6 67%
AOB2 2 3 3 8 89%
A1BO0 32 2 7 78%
Al1BI1 3 2 2 7 78% 81 Tanaman
Al1B2 2 3 2 7 78%
A2B0 2 2 2 6 67%
A2Bl1 2 2 2 6 67%
A2B2 32 2 7 78%

81 Tanaman

Hasil pengamatan pada table 6 menunjukkan bahwa terdapat perlakuan
dengan persentase sambung hidup yang relatif tinggi, yaitu mencapai 89%.
Namun, hasil analisis sidik ragam (ANOVA) memperlihatkan bahwa perbedaan
tersebut tidak signifikan antarperlakuan (p > 0,05). Hal ini mengindikasikan
bahwa meskipun angka keberhasilan terlihat menonjol secara kasat mata,
perbedaan tersebut belum cukup kuat secara statistik untuk dinyatakan sebagai
pengaruh nyata.

Perbedaan antara nilai deskriptif dan hasil uji statistik ini dapat dijelaskan
oleh dua hal. Pertama, selisih persentase antarperlakuan yang terlihat besar
sebenarnya hanya merepresentasikan perbedaan satu tanaman hidup dari total
sembilan setek yang ditanam. Dengan demikian, variasi tersebut masih berada
dalam batas fluktuasi alami, sehingga tidak cukup untuk memperlihatkan
signifikansi statistik. Kedua, variasi antarulangan pada beberapa perlakuan cukup
tinggi, di mana terdapat ulangan dengan persentase keberhasilan rendah yang
menambah besarnya nilai galat percobaan. Akibatnya, meskipun rerata persentase
hidup berbeda, nilai F hitung tetap lebih kecil dibanding variasi error, sehingga
hasil uji ANOVA menyatakan tidak berbeda nyata.
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PEMBAHASAN
Muncul Tunas (hari)

Jumlah tunas meningkat seiring kenaikan konsentrasi IBA: 0 ppm
menghasilkan rata-rata 6,55 tunas, 200 ppm 7,66 tunas, dan 400 ppm 9,33 tunas.
Pola serupa terlihat pada BAP: 0 ppm 6,44 tunas, 200 ppm 7,67 tunas, dan 400
ppm 9,44 tunas. Kenaikan ini menunjukkan bahwa pemberian IBA dan BAP
mendukung pembentukan tunas, dengan dampak terlihat sejak fase awal setelah
penyambungan ketika hari munculnya tunas menjadi lebih cepat. Pada tahap awal
tersebut, cepat-lambatnya tunas muncul sangat bergantung pada seberapa cepat
jaringan sambungan menyatu dan pembuluh angkut pulih. IBA (auksin) berperan
dominan di fase ini dengan memicu pembentukan kalus di kambium,
meningkatkan pembelahan sel, serta mempercepat pembentukan kembali floem—
xilem. Pemulihan jalur angkut membuat air, asimilat, dan sinyal tumbuh segera
mencapai kuncup sehingga kuncup aktif lebih awal dan tunas keluar lebih cepat
(Habibi et al., 2022; Zhai et al., 2021).

Setelah jalur angkut stabil, BAP (sitokinin) mengambil peran penting di
meristem pucuk yaitu menurunkan dominansi apikal, mempercepat pembelahan
sel, dan meningkatkan “sink strength” kuncup sehingga suplai gula memadai
untuk mendorong bud outgrowth. Pada banyak tanaman berkayu, BAP terbukti
mempercepat pembentukan serta perbanyakan tunas ketika jaringan sudah siap
pasca-pemulihan sambungan. Dengan demikian, peran IBA-BAP berlangsung
bertahap dan saling melengkapi, IBA memfasilitasi penyatuan sambungan dan
pemulihan pembuluh, lalu BAP mengakselerasi aktivasi kuncup menjadi tunas
selaras dengan peningkatan jumlah tunas pada konsentrasi yang lebih tinggi dalam
hasil penelitian ini (Cao et al., 2023; Khatoon et al., 2022).

Interaksi antara IBA dan BAP tidak berpengaruh signifikan, hasil uji
interaksi menunjukkan kombinasi IBA dan BAP pada muncul tunas (p = 0,795).
Kedua hormon bekerja pada tahap yang berbeda sehingga saat diberikan bersama
tidak menambah kecepatan kemunculan dibanding efek masing-masing hormon.
Temuan ini sejalan dengan penelitian (smeringai et al., 2023; Sosnowski et al.,
2023) yang menjelaskan bahwa kombinasi auksin dan sitokinin tidak selalu
meningkatkan jumlah atau kecepatan munculnya organ, pengaruh gabungan lebih
sering terlihat pada bagian pertumbuhan vegetatif yang lain.

Jumlah Tunas

Pengamatan jumlah tunas dilakukan pada 6 MST dan 8 MST, pemberian
IBA dan BAP tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap jumlah tunas.
Secara fisiologis, auksin (IBA) berperan dalam merangsang pembelahan serta
pemanjangan sel di daerah sambungan, memfasilitasi pembentukan kalus dan
diferensiasi jaringan vaskular (xilem-floem) yang menjadi dasar munculnya tunas
baru. Sitokinin (BAP) berfungsi memecah dominansi apikal, merangsang
pertumbuhan tunas lateral, mempercepat pembelahan sel meristem, serta
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meningkatkan aktivitas fotosintesis daun muda sehingga mendukung suplai energi
bagi pertumbuhan tunas. Mekanisme kerja keduanya saling melengkapi, IBA
mendukung konektivitas vaskular awal, sedangkan BAP mempercepat
organogenesis tunas (Cui et al., 2021; Zhang et al., 2024)

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jumlah tunas tidak berpengaruh
signifikan pada setiap perlakuan. Faktor ini dipengaruhi oleh dosis hormon yang
belum optimal atau kondisi fisiologis entres. Hal ini sejalan dengan penelitian
Raspor et al. (2021) yang menyatakan bahwa sinergi auksin dan sitokinin
berperan dalam regenerasi tunas, tetapi respons sangat bergantung pada
konsentrasi dan kondisi jaringan. Penelitian Fatikhasari et al. (2021) dan Pratama
et al. (2023) menjelaskan bahwa jumlah tunas tidak selalu meningkat signifikan
dengan pemberian IBA dan BAP, karena faktor lingkungan mikro dan teknik
sambung lebih dominan menentukan keberhasilan tunas.

Interaksi IBA dan BAP tidak berpengaruh signifikan karena rasio dan
konsentrasi hormon tidak berada pada komposisi optimal untuk memicu sinergi
keduanya. Ketidakseimbangan antara percepatan pembentukan vaskular oleh IBA
dan stimulasi tunas lateral oleh BAP dapat menyebabkan respons fisiologis tidak
maksimal. Penelitian Smeringai et al. (2023) menyatakan bahwa efektivitas
sitokinin seperti BAP sangat bergantung pada kondisi fisiologis jaringan dan rasio
dengan auksin, sehingga bila tidak seimbang, pengaruhnya terhadap pertumbuhan
tunas menjadi terbatas.

Jumlah Daun

Pengamatan jumlah daun dilakukan pada 6 MST dan 8 MST, pemberian
konsentrasi hormon 200 ppm dan 400 ppm yang digunakan belum mampu
memberikan stimulasi pertumbuhan daun yang optimal, seperti yang ditunjukkan
dalam Tabel 3. Secara fisiologis, auksin (IBA) berperan dalam diferensiasi
jaringan vaskular yang menunjang distribusi hara ke organ baru, termasuk daun.
Sitokinin (BAP) berberan dalam penundaan penuaan jaringan seluler sehingga
daun bertahan lebih lama (Raspor, et al., 2021).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa baik IBA maupun BAP tidak
berpengaruh signifikan terhadap jumlah daun. Hal ini disebabkan kondisi
fisiologis entres, ketidakstabilan kondisi suhu dalam sungkup, dan teknik
sambung yang memengaruhi aliran hara dan hormon. Mauliza et al. (2023)
menyebutkan bahwa keberhasilan pembentukan daun sangat ditentukan oleh
presisi penyambungan kambium, sedangkan Gordillo et al. (2022) menegaskan
distribusi hormon yang tidak merata dapat mengurangi respons daun.

Interaksi antara IBA dan BAP tidak berpengaruh signifikan karena
ketidakseimbangan fungsi IBA dalam diferensiasi jaringan dengan peran BAP
dalam stimulasi tunas dapat membuat efek kombinasi tidak maksimal. Hal ini
sejalan dengan Smeringai et al. (2023) dan Amanda et al. (2024) yang
menjelaskan bahwa kombinasi auksin dan sitokinin tidak selalu menghasilkan
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peningkatan jumlah daun, melainkan lebih nyata pada percepatan pertumbuhan
organ vegetatif lainnya.

Panjang Tunas

Panjang tunas dalam penelitian ini dihitung pada minggu ke-8 terakhir
pengamatan. Dalam perlakuan tanpa IBA (0 ppm), panjang tunas rata-rata hanya
12,33 cm, tetapi pada konsentrasi 200 ppm dan 400 ppm, panjang tunas
meningkat menjadi 14,33 cm dan mencapai panjang tertinggi 17,33 cm, menurut
nilai rerata pada tabel 4. Perawatan BAP juga memiliki hasil serupa. Tanpa
pemberian BAP (0 ppm), tunas hanya tumbuh 10,00 cm. Namun, dengan
konsentrasi 200 ppm dan 400 ppm, panjang tunas meningkat secara signifikan
menjadi 14,33 cm dan 19,67 cm, masing-masing.

IBA secara fisiologis berperan dalam diferensiasi jaringan vaskular,
sehingga mendukung pertumbuhan pemanjangan tunas (Raspor et al., 2021). BAP
berfungsi memacu mengaktitkan tunas lateral, serta meningkatkan kandungan
klorofil yang menunjang fotosintesis dan suplai energi untuk pemanjangan tunas
(Khadr et al., 2020). Oleh karena itu, kombinasi IBA dan BAP secara teori dapat
memperkuat pertumbuhan tunas, IBA dapat mendukung suplai vaskular dan
pemanjangan, sedangkan BAP menambah jumlah sel yang memperpanjang
jaringan tunas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa IBA dan BAP berpengaruh
signifikan terhadap panjang tunas, di mana peningkatan konsentrasi masing-
masing hormon menghasilkan tunas yang lebih panjang. Interaksi keduanya juga
memberikan efek positif, yang menunjukkan adanya sinergi antara diferensiasi
vaskular oleh IBA dan stimulasi pembelahan sel oleh BAP. Temuan ini sejalan
dengan penelitian Pratama et al. (2023) yang menyatakan bahwa kombinasi IBA
dan BAP mampu mempercepat pertumbuhan pucuk alpukat.

Persentase Sambung Hidup

Persentase sambung hidup dalam penelitian ini dihitung pada minggu ke-8
terakhir pengamatan dengan membandingkan jumlah entres yang berhasil hidup
dengan jumlah total entres yang disambung, kemudian dikalikan 100 %. Nilai ini
menunjukkan betapa efektifnya teknik sambung pucuk dalam menghasilkan
tanaman baru yang hidup dan mampu tumbuh secara normal (Nur et al 2024).

Secara fisiologis, IBA berperan penting pada tahap awal penyembuhan
sambungan, yaitu dengan merangsang pembentukan kalus dan diferensiasi
jaringan vaskular yang menjadi jembatan penghubung antara batang bawah dan
entres. BAP berfungsi menjaga viabilitas jaringan, serta menunda senesens
sehingga entres tetap bertahan hidup lebih lama (Serivichyaswat et al 2024).

Proporsi hidup tertinggi pada AOB2 (8 tanaman hidup dari 9 sambungan),
AOB1 (6 tanaman hidup dari 9 sambungan) yang tanpa IBA menunjukkan lebih
banyak kematian, hal ini sejalan dengan peran auksin pada kalus penyembuh dan
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diferensiasi floem—xilem, sehingga ketiadaan auksin membuat jembatan kambium
lambat terbentuk sementara BAP mempercepat tunas dan meningkatkan beban
transpirasi risiko dehidrasi meningkat (Wang et al., 2024; Raspor et al., 2021).
Pada A2B0, A2B1 (6 tanaman hidup dari 9 sambungan), terjadi fitotoksisitas atau
ketidakmerataan muatan IBA.

Hasil penelitian pada table 5 menunjukkan bahwa pemberian IBA maupun
BAP tidak berpengaruh nyata terhadap persentase sambung hidup. Hal ini
disebabkan oleh faktor teknis dan lingkungan, seperti presisi pertemuan kambium,
stabilitas kelembapan dalam sungkup, serta kondisi fisiologis entres. Mauliza et
al. (2023) menegaskan bahwa keberhasilan sambungan lebih banyak ditentukan
oleh keselarasan jaringan kambium dan kondisi mikroklimat, dibandingkan hanya
pemberian hormon eksogen.

Tidak terjadinya interaksi signifikan antara IBA dan BAP mengindikasikan
bahwa meskipun keduanya berfungsi pada proses regenerasi jaringan, efek
hormonal tidak mampu mengatasi hambatan teknis seperti ketidakcocokan
sambungan atau dehidrasi entres. Penelitian Amanda et al. (2024) pada tanaman
alpukat juga dijelaskan bahwa aplikasi hormon pertumbuhan tidak selalu
meningkatkan persentase sambung hidup, karena keberhasilan sambungan lebih
ditentukan oleh teknik dan kualitas bahan tanam dibandingkan intervensi
hormonal.

Berdasarkan hasil penelitian, persentase sambung hidup pada sambung
pucuk alpukat lebih dipengaruhi oleh faktor mekanis dan lingkungan, sementara
peran IBA dan BAP lebih nyata pada fase pertumbuhan lanjutan seperti
percepatan muncul dan pemanjangan tunas.

SIMPULAN

Pemberian auksin IBA dan sitokinin BAP pada sambung pucuk alpukat
dalam rentang 0, 200, hingga 400 ppm berpengaruh signifikan terhadap waktu
muncul tunas dan panjang tunas, dengan 400 ppm pada masing-masing hormon
menghasilkan nilai tertinggi. Namun pada rentang tersebut, baik IBA maupun
BAP secara tunggal maupun kombinasinya tidak meningkatkan persentase
sambung hidup, jumlah tunas, dan jumlah daun, serta tidak ditemukan interaksi
IBAXBAP pada seluruh parameter. Secara fisiologis, IBA lebih berperan pada
pembentukan kalus dan diferensiasi vaskular awal, sedangkan BAP
mengakselerasi pembelahan sel dan pertunasan, sehingga peningkatan
keberhasilan hidup sambungan lebih ditentukan oleh presisi kontak kambium dan
stabilitas mikroklimat selama fase penyatuan jaringan dibanding hanya
peningkatan dosis hormon.
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